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Abstrak

Asuransi pertanian atau pada penelitian ini disebut dengan Asuransi
Usahatani Padi (AUTP) merupakan salahsatu bentuk perlindungan
finansial yang dirancang khusus untuk melindungi petani serta pemilik
tanah pertanian dari risiko-risiko yang terkait dengan kegiatan
pertanian padi, tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh
pemanfaatan aplikasi WhatsApp terhadap minta petani mengikuti
asuransi pertanian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
denga 45 orang petani, data di analisa dengan Softwere SPSS versi 25.
Hasil penelitian didapatkan pengaruh siginifikan antara pengaruh
pemanfatan media WhatsApp dengan minta petani mengikuti asuransi
pertanian dilahan rawa pasang surut dengan nilai keoefesien sebesar
0,458. Pada analisa regresi linear 0,461, oleh karena koefesien regresi
positif dapat disimpulkam bahwa pemanfaatan media WhatsApp
berpengaruh positif terhadap minta petani mengikuti asuransi
pertanian di lahan rawa pasang surut.
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Abstract

Agricultural insurance or in this research called Asuransi Usahatani Padi
(AUTP) is a form of financial protection specifically designed to protect
farmers and agricultural landowners from risks associated with rice
farming activities. This research aims to see the effect of using the
WhatsApp application to ask farmers to take agricultural insurance. This
research used a quantitative approach, with 45 farmers, the data was
analyzed using SPSS software version 25. The research results showed a
significant influence between the effect of using WhatsApp media and
asking farmers to take part in agricultural insurance on tidal swamp land
with an efficiency value of 0.458. In the linear regression analysis of 0.461,
because the regression coefficient is positive it can be concluded that the
use of WhatsApp media has a positive effect on asking farmers to take part
in agricultural insurance on tidal swamp land.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi
pada saat ini sangat sudah sangat maju,
kemudahan, cepat dan efesien
merupakan sesuatu yang didapatkan
ketika memanfaatan teknologi.
Teknologi yang dalam hal ini dapat kita
sebut sebagai internet, pemanfaatan
internet tidak hanya digunakan untuk
salahsatu media komunikasi, akan tetapi
digunakan dalam berbagai hal seperti,
berbelanja, media pembelajaran, dan
lain sebagainya. Kebutuhan masyarakat
untuk memanfaatkan internet menjadi
sebuah kebutuhan serta memberikan
pengaruh pada aspek-aspek kehidupan
masyarakat, (Indraningsih 2018;
Nugraha 2019; Isnaeni 2019).

Penetrasi penggunaan internet di
Indonesia semakin tinggi. Data dari
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), Jumlah pengguna
internet di Indonesia mencapai 215,63
juta orang pada periode 2022-2023
jumlah terebut meningkat sebesar
2,67% lebih tinggi dibandingkan periode
sebelumnya yakni sebanyak 210,03 Juta
pengguna, (Indonesia 2023).

Penetrasi internet mencapai 76,3% per
Juli 2022, data tersebut menunjukkan
bahwa jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai 212,35 Juta Jiwa

dari populasi yang perkirakan sebanyak

278,26 Juta jiwa. Negara Brunei
darussalam tercatat sebagai negara
dengan penetrasi internet tertinggi di
Asia Tenggara mencapai 119,7%,
malaysia pada urutan kedua sebesar
93,8%, ketiga sebesar 92%, Filipina
91%, Thailand 88,3%, Vietham 86% dan
urutan ke tujuh yakni Kamboja 81,1%,
sedangkan negara terendah yakni Timor
Leste sebesar 37,9%, (Katadata 2023).
Pengguna internet di Indonesia rata-rata
menggunakan perangkat melalui Mobile
Phone/Handphone, dengan mudahnya
akses internet di akses, secara tidak
langsung akan mempermudah dalam
mendapatkan informasi.

Pemanfaatan internet dalam hal
komunikasi khususnya media aplikasi
percakapan di pergunakan oleh petani.
Adanya teknologi komunikasi yang
semakin maju berdampak baik bagi
penggunanya salah satunya adalah
media WhatsApp (WA). WhatsApp
merupakan salahsatu media sosial yang
dapat dikategorikam sebagai media
aplikasi  percakapan, oleh karena
karakteristik dari media sosial ini sangat
unik, yakni perpaduan media yang
bersifat media komunikasi antarpribadi,
komunikasi kelompok dan komunikasi
yang berlangsung dengan orang banyak.
Hasil penelitian dari Trisnani (2017),

mengungkapkan bahwa media sosial
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yang paling sering digunakan dalam
penyampaian pesan kepada tokoh-tokoh
masyarakat adalah media WhatsApp.
Media aplikasi percakapan (WhatsApp),
melibatkan lebih dua orang atau lebih
dan terjadi interaksi yang terjadi baik
antarpribadi ataupun dalam sebuah
grup serta dapat menggunakan teks,
audio atau video sebagai semua media
(Yasin 2021).

Sosial media telah menjadi pilar utama
dalam transformasi digital di berbagai
sektor kehidupan, tidak terkecuali di
bidang pertanian padi. Fenomena ini
tidak hanya menciptakan jaringan global
yang terhubung erat, tetapi juga
membawa dampak positif yang
signifikan dalam pengembangan dan
pemanfaatan teknologi di sektor
pertanian (Tutiasri et al. 2022; Kanjina
2021). Memanfaatkan media aplikasi
percakapan dalam sektor pertanian
menjadi sesuatu yang baru dan menarik,
para petani menggunakan platform
media ini di manfaatkan untuk saling
berbagi informasi, seperti teknik baru
cara bercocok tanam, mengetahui harga
gabah, harga pupuk, penanganan hama
hingga ancaman gagal panen serta
informasi-informasi pertanian lainnya
(Saridewi 2022; Aditya et al. 2022; Alif et
al. 2023).

Ancaman kegagalan panen merupakan
salahsatu permasalahan yang seringkali
terjadi, kegagalan panen merupakan hal
yang dikhawatirkan oleh para petani.
Potensi kegagalan panen di wilayah
lahan rawa pasang surut pada posisi
yang sangat tinggi, peduli terhadap
risiko gagal panen merupakan hal yang
penting, Provinsi Kalimantan Selatan
terjadi penurunan produksi Dberas,
produksi pada tahun 2022 mencapai
sekitar 484, 83 ribu ton atau turun
sebesar 116,50 ribu ton (19,37 persen)
dibandingan dengan produksi beras
tahun 2021 (BPS Prov Kalimantan
Selatan 2023). Kegiatan usaha disektor
pertanian tentunya akan dihdapi dengan
risiko ketidakpastian akan kegagalan
panen.

Asuransi pertanian atau pada penelitian
ini disebut dengan Asuransi Usahatani
Padi (AUTP) merupakan salahsatu
bentuk perlindungan finansial yang
dirancang Kkhusus untuk melindungi
petani serta pemilik tanah pertanian dari
risiko-risiko  yang terkait dengan
kegiatan pertanian padi, (Ambarawati et
al. 2018; Alif et al. 2022). Tujuan utama
dari asuransi pertanian adalah untuk
membantu petani mengatasi kerugian
finansial yang dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti cuaca ekstrem,

wabah penyakit tanaman, kebakaran,
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dan risiko-risiko lain yang dapat
mempengaruhi hasil pertanian (Iturrioz
2009; Jin et al. 2016; Pasaribu 2016).
Lahan pertanian Kalimantan Selatan
didominasi lahan rawa, wilayah
pertanian yang sering terjadi kegagalan
panen, hal ini dikarenakan lahan rawa
sangat bergantung kepada kondisi cuaca.
Selain itu kendala lainnya yaitu
prasarana pendukung belum memadai,
seperti jalan usaha tani dan saluran
drainase serta luasnya kepemilikan
lahan (Ar-Riza et al. 2008; Noor 2014;
Alif et al. 2023).

Pemanfaatan media WhatsApp pada
bidang pertanian telah banyak diteliti,
seperti penelitian Nugroho et al (2021),
yang berjudul hubungan frekuensi
penggunaan whatsapp terhadap
keberhasilan pemasaran pada gapoktan
di Kabupaten Semarang, pada penelitian
ini menghasilkan bahwa terdapat
hubungan antara frekuensi penggunaan
WA pada aspek kuantitas dalam
keberhasilan pemasaran kopi dan tidak
terdapat hubungan antara penggunaan
WA pada aspek kualitas, harga, tempat
dan waktu dalam  keberhasilan
pemasaran kopi.

Penelitian Hanifah et al (2023)
WhatsApp

mengungkapkan

memberikan dampak positif bagi petani

hidroponik sebagai media informasi
serta sarana diskusi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini mempergunakan
pendekatan kuantitatif dan instrumen
berupa kuesioner yang diberikan kepada
responden. Penentuan lokasi dilakukan
secara purposive atau secara sengaja
dengan mempertimbangkan petani
dilahan rawa pasang surut yang
mengikuti asuransi pertanian atau
Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di
Kecamatan Cerebon, Kabupaten Barito
Kuala. Penentuan sample
mempergunakan rumus Slovin dan di
dapatkan jumlah responden sebanyak
45 petani.

Variabel bebas (X) dari penelitian ini
adalah media WhatsApp dan variabel
terikat (Y) adalah motivasi petani
mengikuti AUTP. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dan regresi sederhana,
menggunakan aplikasi SPSS. Sebelum uji
regeresi melaksanakan beberapa tes
yakni uji asumsi klasik yang terdiri dari
uji normalitas, wuji linearitas, uji
heteroskedasitas dan uji autokorelasi.
Setelah  pengujian asumsi Kklasik,
dilakukan uji regresi linear, pengujian
regresi linear sederhana merupakan
metode yang dipakai sebagai alat
inferensi statistik guna mengetahui

pengaruh antara variabel bebas dan
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variabel terikat. Pada uji regresi linear
sederhana akan didapatkan 2 tabel, yaitu
coefficent dan model summary. Tabel
coefficient digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y), apabila hasil nilai
signifikansi >0,05 dapat disimpulkan Ha
diterima dan HO ditolak. Begitupun
sebaliknya apabila dihasilkan nilai
signifikansi <0,05 maka HO diterima dan
Ha akan ditolak. Tabel model summary
analisis dengan cara nilai signifikansi

dibandingkan dengan nilai R.

PEMBAHASAN
Data penggunaan media aplikas
percakapan WhatsApp dan Minat Petani
asuransi

mengikuti pertanian

didapatkan dari kuesinoer yang
dibagikan kepada petani yang mengikuti
asuransi pertanian / asuransi usahatani
padi pada tahun 2020. Hasil output
analisis  statistik  deskriptif data
pemanfaatan media WhatsApp dan

minat petani ada pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis Statistik Deskriptif Media WA dan Minta Petani

Variabel N Mean Range | Standar | Max Min Varians
Deviasi
Pemanfaatan 45 62,34 35 6,789 65 49 44,543
Media WhatsApp
Minta Petani 45 51,41 35 6,598 56 41 45,643

Hasil analisis deskriptif pada variabel
pemanfaatan media WhatsApp,
ditemukan bahwa jumlah responden
sebanyak 45, nilai mean 62,34, range
sebesar 35, nilai standard deviasi
sebesar 6,789 dan nilai maksimun
sebesar 65, nilai minimum 49 dan nilai
varians sebesar 44,54. Sedangkan pada
variabel minat petani dengan jumlah
responden sebanyak 45, nilai mean
51,41 range sebesar 35, nilai standard
deviasi sebesar 6,598 dan nilai

maksimun sebesar 56, nilai minimum 41

dan nilai varians sebesar 44643.

Selanjutnya adalah uji hipotesis untuk
mendapatkan besaran dampak dari
variabel pemanfaatan media aplikasi
WhatsApp

percakapan terhadap

variabel minta petani mengikuti
asuransi pertanian / asuransi usaha tani
padi, dianalisa melalui regresi linear
sederhana guna menguji hipotesis. Akan
tetapi harus dilaksanakan prosedur uji
asumsi klasik terlebih dahulu sebagai
syarat untuk menganalisis regresi linear
sederhana. Adapaun uji asumsi klasuk
yang dipakai pada penelitian ini adalah

Uji normalitas, Uji heteroskedastisitas

dan Uji autokorelasi.
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Mengetahui nilai residual dari variaebel
pemanfaatan media WhatsApp dan
minat petani mengikuti asuransi
pertanian terdistribusi normal atau
tidak, maka dilaksanakan uji normalitas
kepada data yang telah didapatkan. Uji
normalitas menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov  Test variabel
pemanfaatan media WhatsApp dan
minat petani dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas Data denga One-
Sample Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual
N 45
Asymp. Sig. ,300
(2-tailed)

Uji normalitas terdistribusi normal
apabila angka asym. Sig.>0,05, dari data
diatas didapatkan angka asym. Sig. (2-
tailed) unstandardized residual yakni,
0,300, dimana angaka tersebut lebih dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Linearitas Data

Sig.
Minat Betwee |(Combined | 0,51
Petani n ) 9
Pemanfaata |Groups |Linearity 0,03
n WhatsApp 1
Deviation 0,79
from 5

Linearity

Hasil nilai di atas disimpulkan bahwa,

angka Sig. Deviation from Linearity yakni

0,795, dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh linear antara
variabel pemanfaatan media WhatsApp
dengan minat petani untuk mengikuti
asuransi pertanian di lahan rawa pasang
surut.

Pada uji heteroskedasitas menggunakan
uji glejser. Uji ini menjadi sinifikan
apabila nilai kurang dari 0,05 maka
terjadi eteroskedasitas yang baik.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas dengan
Uji Glejser

Model | Unstanda | Standa | t | Sig
rdized rdized
Coefficien | Coeffici

ts ents
B Std. Beta

Erro

r
(Const | 3,1 | 5,19 04 |05
ant) 20 | 4 65 | 83
Peman | 0,0 | 0,09 | 0,066 0,3 10,7
faatan |41 | 6 65 | 21
media
Whats
App

Hasil nilai signifikansi pemanfaatan
media WhatsApp yang didapatkan dari
uji Heteroskedasitas menggunakan uji
glejser adalah 0,721, hal ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi
tersebut tidak terjadi Heteroskedasitas,
oleh karena nilai signifikansi variabel
pemanfaatan media whatsapp

0,721>0,05.
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Pada uji asumsi klasik selanjutnya
adalah uji autokorelasi, yakni

menggunakan nilai Durbin Watson.

Tabel 5. Uji Autokorelasi dengan nilai

Durbin Watson
Mo | R R | Adju | Std. | Dur
del Squ | sted | Eror | bin
are R of -

Squa | the | Wat
re Esti | son

mate
1 031021016 |6,08 |2,32
10 |3 3 456 |2

Nilai uji Durbin Watson diatas yakni
2,322 (d=2,322), pada penelitian ini
sample yang didapatkan adala 45
dengan satu variabel bebas
(pemanfaatan media WhatsApp) dengan
nilai alfa (taraf kesalahan) sebesar 0,05
maka didapatkan niali dL = 1,4645 dan
dU = 1,687 maka4-dU = 2,542. Oleh
karena 1,687 (dU)<2,322(d)<2,542(4-
dU), dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi.

Pada penelitian ini memenuhi keempat
uji asumsi klasik yakni variabel
pemanfaatan media whatsapp memiliki
pengaruh linear dengan variabek minat
petani di lahan rawa pasang surut, nilai
residual terdistribusi normal, tidak
terjadi Heteroskedastisitas dan tidak

terdapat autokorelasi.

Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana

(ANOVA)
Model | Sum (d | Mea | F | Siq
of f n
Squa Squa
res res
Regres | 267,1 |1 | 275, | 7,4 |0,0
sions 95 187 |56 |15
Residu | 1126, | 4 | 37,6
al 578 3169
Total 1472, | 4
975 4

Nilai signifikansi didapatkan pada tabel
ANOVA di atas 0,015, maka Ho ditolak
oleh karena nilai signifikansi
(0,015<0,05), wvariabel pemanfaatan
media WhatsApp berpengaruh secara
signifikan terjahap minat petani dalam
mengikuti asuransi pertanian di lahan
rawa pasang surut.

Selanjutnya adalah uji regresi linear
sederhana dimana untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan media WhatsApp
dan minat petani mengikuti AUTP.

Tabel 7. Uji Regresi Linear Sederhana
(Coefficients)

Model Unstandardiz | Siq

ed

Coefficients

B Std.

Eror
(Constant) | 24,61 | 10,31 | 0,03
1 8 2

Pemanfaat | 0,468 | 0,174 | 0,02
an media
WhatsApp
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Pada tabel regresi linear sederhana
Coefficients tersebut, didapatkan angka
Sig. yaitu 0,02 di mana angka tersebut
lebih dari 0,05, sehingga disimpulkan
terdapat pengaruh pemanfaatan media
WhatsApp terhadap minat dan minat
petani mengikuti Asuransi Pertanian
(AUTP) di lahan rawa pasang surut.
Model persamaan regresi linear
sederhana dapat dibuat berdasarkan
tabel Coefficients, yakni Y= a + bX dengan
X adalah variabel bebas (pemanfaatan
media whatsapp) dan Y merupakan
variabel terikat (minat petani mengikuti
AUTP). Unstandardized Coefficients
merupakan nilai tetap dari nilai a,
dimana nilai a = 24,61, untuk nilai b
merupakan nilai koefesien regresi yang
besarnya 0,461. Oleh karena nilai
keofesien regresi positif maka bisa di
simpulkan bahwa pemanfaatan media
WhatsApp berpengaruh positif terhadap
minat petani dalam mengikuti asuransi
pertanian atau asuransi usahatani padi,
dengan persamaan regresinya adalah Y=
24,61 + 0,461.

Uji regresi linear sederhana dilakukan
menggunakan model summary, uji ini
dilaksanakan untuk mengetahui sebesar
besar pengaruh variabel pemanfaatan
media WhatsApp terhadap minat petani
untuk mengikuti asuransi pertanian di

lahan rawa pasang surut.

Tabel 8. Uji Regresi Linear Sederhana

(Coefficients)

Mod | R R Adjust | Std.

el Squa | edR Eror
re Squar | of The
e Estim

ate
1 0,4 |0310 0,163 | 6,0845

58 6

Data di atas menunjukan bahwa nilai R
yang didapatkan sebesar 0,458. Nilai R
tersebut lebih besar dari 0,05 dapat
dinyatakan bahawa terdapat korelasi
antara variabel pemanfaatan media
WhatsApp terhadap minat petani untuk
mengikuti asuransi pertanian di lahan
rawa pasang surut adalah kuat. Nilai
koefesien determinan (R Square) yakni
0,310, artinya adalah terdapat pengaru
variabel pemanfaatan WhatsApp
terhadap variabel minat petani untuk
mengikuti asuransi pertanian di lahan
rawa pasang surut sebesar 31%
sedangakan 69% di pengaruhi oleh
faktor lainnya.
Hasil data  menunjukan  bahwa
pemanfaatan media WhatsApp
berpengaruh terhadap minat petani
untuk mengikuti asuransi pertanian di

lahan rawa pasang surut di Kecamatan
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Cerebon, Kabupaten Barito Kuala. Hasil
penelitian Salma et al (2022), pada
motivasi belajar mahasiswa pada
penggunaan whatsapp terdapat
pengaruh nyata sebesar 20%, sedangkan
80% lainnya di pengaruhi oleh faktor
lain. Sedangkan penelitian dari Tutiasri
et al. (2021) menyatakan manfaatn
whatsapp group sebagai sarana
pertukaran informasi pemerintah desa
dengan masyarakat sesama warga desa.
Salahsatu keuntungan yang berguna bagi
petani terait pemanfaatan media
whatsapp adalah, ketepatan waktu
informasi di dapatkan. WhatsApp
muncul sebagai sumber informasi
asuransi pertanian yang penting,
menawarkan segudang manfaat bagi
petani dan pemangku kepentingan di
sektor pertanian. Dengan kemampuan
WhatsApp

komunikasi real-time,

memastikan  penyebaran informasi
terkini terkait asuransi, rincian polis,
dan prosedur klaim dapat
disebarluaskan dengan cepat, sehingga
petani tetap mendapat informasi dan
mengambil keputusan tepat waktu.

Sifat aplikasi yang hemat biaya,
mengandalkan data internet,
menjadikannya platform yang mudah
diakses dan terjangkau bagi petani yang
mencari informasi tentang perlindungan

asuransi dan manajemen risiko. Selain

itu, fitur obrolan grup WhatsApp
memfasilitasi keterlibatan komunitas,
memungkinkan petani mendiskusikan
pilihan asuransi, berbagi pengalaman,
dan mencari saran dari para ahli dan
sesama petani. Kemampuan multimedia
platform ini memungkinkan berbagi
dokumen,

gambar, dan video,

meningkatkan pemahaman  konsep
asuransi yang kompleks dan mendorong
transparansi dalam proses asuransi.
Petani dapat memanfaatkan WhatsApp
untuk terhubung langsung dengan
penyedia asuransi, menyederhanakan
proses komunikasi dan mempercepat
penyelesaian klaim. Antarmuka aplikasi
yang ramah pengguna dan dukungan
multibahasa memastikan bahwa
beragam petani dapat mengakses
informasi asuransi penting, sehingga
mendorong ketahanan finansial dalam
komunitas pertanian. Intinya, WhatsApp
berfungsi sebagai saluran yang dinamis
dan inklusif untuk menyampaikan
informasi asuransi pertanian yang
penting, berkontribusi terhadap
manajemen risiko secara keseluruhan

dan keberlanjutan praktik pertanian.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil ujai regereso
sederhana, dapat disimpulkan bahaw Ho

ditolak oleh karena  nilai taraf
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signifikansi yang diperoleh kurang dari
0,05 sehingga Ha diterima. Pemanfaatan
media aplikasi WhatsApp berpengaruh
nyata terhadap minat petani untuk
mengikuti asuransi pertanian di lahan
rawa pasang surut. Besarnya pengaruh
pemanfaatan media WhatsApp terhadap
minat petani mengikuti asuransi
usahatani

adalah 31%.

padi/asuransi  pertanian

Saran untuk pengambil kebijakan
asuransi usahatani padi / asuransi
pertanian adalah diharapkan lebih
mengoptimalkan pemanfaatan media
whatsapp dengan membuat pesan-pesan
yang menarik dan kreatif agar petani

lebih tertarik mengikuti AUTP
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